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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi yang semakin maju 

dan modern menimbulkan persaingan yang sangat kompetitif dalam dunia 

usaha. Efek dari persaingan tersebut mengharuskan setiap perusahaan 

berlomba-lomba untuk menjaga serta meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut 

dilakukan supaya perusahaan tetap bisa berjalan dan berkembang. Kinerja 

perusahaan merupakan hal dasar yang dilihat oleh investor dalam menilai 

suatu perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang baik, stabil dan cenderung 

meningkat tentu akan disenangi oleh para investor. Sebaliknya, perusahaan 

dengan kinerja buruk, tidak stabil serta kinerjanya cenderung menurun, tentu 

tidak akan dilirik oleh investor (Nugroho dan Rahardjo, 2014). 

Perusahaanq pertambanganq merupakanq sektorq usahaq yangq sangatq 

berkembang. q Industriq iniq akanq tumbuhq pesatq dalamq limaq tahunq kedepanq danq 

menjadiq sektorq yangq makinq strategisq bagiq Indonesia, q Menurutq BPSq (Badanq 

Pusatq Statistik), q lapanganq usahaq pertambanganq danq penggalianq memberikanq 

sumbanganq sekitarq 11q persenq terhadapq PDBq (Produkq Domestikq Brutoq) 

(Kompas, q 2018). Olehq karenanya, q banyakq investorq yangq tertarikq untuk 

menginvestasikanq danaq keq sektorq pertambangan, q denganq harapanq 

diterimanyaq kembalianq dariq danaq yangq diinvestasikan. 
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Pandangan dalam dunia usaha dimana perusahaan hanya fokus untuk 

menghasilkan kinerja perusahaan yang baik dengan cara mendapatkan laba 

yang setinggi-tingginya dan mengabaikan dampak sosial yang ditimbulkan 

dari kegiatan usahanya kini sudah tidak dapat diterima lagi. Perkembangan 

dunia usaha saat ini menuntut perusahaan untuk lebih meningkatkan 

perhatiannya terhadap lingkungan sosial. Perusahaan diharapkan tidak hanya 

mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal (investor dan 

kreditor) tetapi juga karyawan, konsumen, masyarakat dan lingkungannya 

(Nugroho dan Rahardjo, 2014). 

Fenomena yang mendasari dilakukannya penelitian ini yaitu ringkasanq 

dataq fenomenaq kinerjaq keuanganq perusahaanq pertambanganq yangq terdaftarq diq 

Bursaq Efekq Indonesiaq periodeq 2013-2015 yangq dipengaruhiq olehq goodq 

corporateq governanceq (tataq kelolaq perusahaanq) yang menunjukkan 

penurunan. Penurunan tersebut dapat diketahui dengan adanya dua 

perusahaan pertambangan yang memperoleh kriteria kurang sehat karena nilai 

Return on Equity kurang dari 5%. Perusahaan tersebut adalah Adaro Energy 

Tbk dan Cita Mineral Investindo Tbk. Terdapat tujuh perusahaan yang 

memperoleh kriteria cukup sehat karena nilai Return on Equity antara 5% 

hingga 12,5% perusahaan tersebut antara lain Bayan Resources Tbk dan 

Darma Henwa Tbk. 

Penurunan ini dimungkinkan karena secara umum perusahaan belum 

menjalankan tata kelola perusahaan yang baik, dan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang belum optimal sehingga kepercayaan investor menurun jika 
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan fenomena tersebut 

diketahui bahwa kinerja keuangan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh 

penerapan good corporate governance dan faktor tanggung jawab lingkungan 

(www.idx.co.id, 2019).  

Governance Indonesia menyatakan bahwa salah satu tujuan 

pelaksanaan corporate governance adalah mendorong timbulnya kesadaran 

dan tanggungjawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian 

lingkungan di sekitar perusahaan sehingga dapat terpelihara kesinambungan 

usaha dalam jangka panjang. Implementasi CSR merupakan salah satu wujud 

pelaksanaan prinsip corporate governance. Perusahaan yang telah 

melaksanakan corporate governance dengan baik sudah seharusnya 

melaksanakan aktivitas CSR sebagai wujud kepedulian perusahaan pada 

lingkungan sosial (Barus, 2016).  

Goodq corporateq governanceq adalahq sistemq yangq mengaturq danq 

mengendalikanq perusahaanq untukq dapatq menciptakanq nilaiq tambahq (valueq 

addedq) untukq semuaq stakeholders. q Olehq karenanya, q investorq perluq mendapat 

informasiq tentangq kinerjaq perusahaanq sebenar-benarnya, q tepatq waktu, q dan 

diungkapkanq secaraq transparan. q Melaluiq tataq kelolaq korporasiq yangq baik, 

makaq diharapkanq kualitasq laporanq keuanganq yangq dilaporkanq jugaq baik. q Tata 

kelolaq perusahaanq (goodq corporateq governance) yangq baikq danq pelaksanaanq 

CSRq (corporateq socialq responsibilityq) yangq baikq diharapkanq akanq mampu 

meningkatkanq kinerjaq keuanganq perusahaanq (Barus, q 2016). 
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Good corporate governance (GCG) secara definitif merupakan sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (Value added) untuk semua stakeholders. Konsep GCG di Indonesia 

dapat diartikan sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Yang menekankan 

dua hal yakni yang pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk 

memperoleh informasi yang benar (akurat) dan tepat pada waktunya. Kedua, 

kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara 

akurat, tepat waktu, dan transparan terhadap semua informasi kinerja 

keuangan perusahaan, kepemilikan, dan stakeholders (Rosafitri, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Veno (2015) dan Eksandy (2018) 

menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Barus (2016) 

menunjukkkan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. 

Para konsumen akan lebih mengapresiasi perusahaan yang 

mengungkapkan corporate social responsibility dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak mengungkapkan corporate social responsibility, 

mereka akan membeli produk yang sebagian laba dari produk tersebut 

disisihkan untuk kepentingan sosial lingkungan, misalnya untuk beasiswa, 

pembangunan fasilitas masyarakat, program pelestarian lingkungan, dan lain 

sebagainya. Hal ini akan berdampak positif terhadap perusahaan, selain 

membangun image yang baik di mata para stakeholder karena kepedulian 

perusahaan terhadap sosial lingkungan, juga akan menaikkan laba perusahaan 
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melalui peningkatan penjualan. Nilai kinerja keuangan akan tinggi, dan akan 

menarik perhatian para investor untuk berinvestasi serta berpengaruh positif 

bagi peningkatan kinerja saham di Bursa Efek (Barus, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prastuti dan Budiasih (2015) 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility mampu memoderasi 

pengaruh good corporate governance pada nilai perusahaan. Namun hasil 

penelitian yang berbeda ditunjukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Barus (2016) dimana corporate social responsibility ternyata tidak mampu 

memoderasi pengaruh good corporate governance pada kinerja keuangan. 

Penelitiani inii merupakani replikasii darii penelitiani yangi idilakukan 

olehi Nugroho dani Rahardjo (2016) yangi berjuduli “Analisis Pengaruh 

Corporate Social Responsibility dan Karakteristik Good Corporate 

Governance terhadap Kinerja Perusahaan”. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Nugroho dan Rahardjo (2016) yaitu pertama penggunaan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility sebagai variabel pemoderasi 

karena semakin baik tata kelola perusahaan dan diperkuat dengan 

tanggungjawab perusahaan secara sosial akan semakin meningkatkan kinerja 

perusahaan. Perbedaan kedua yaitu penggunaan sektor pertambangan sebagai 

obyek penelitian karena karena perusahaan pertambangan kerap 

menimbulkan kerusakan lingkungan di Indonesia disebabkan oleh operasi 

pertambangan. Sehingga pengungkapan dalam social responsibility sangat 

penting untuk mengetahui dampak operasional usaha terhadap lingkungan. 

Perbedaan ketiga yaitu periode penelitian Nugroho dan Rahardjo (2016) 
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adalah tahun 2012-2016, maka dalam penelitian ini periodenya adalah 2015-

2018. 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dlakukan penelitiani ikembali 

dengani juduli “PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN DENGAN PENGUNGKAPAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL 

PEMODERASI PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN TAHUN 

2015-2018”. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Permasalahan yang dibatasi sebagaii berikut:i 

1. Periodei penelitiani inii selamai empat tahuni darii periodei 2015 isampai 2018. 

2. Obyek penelitiani inii adalahi perusahaani pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah GCG sebagai variabel 

independen, kinerja keuangan seagai variabel dependen, dan CSR sebagai 

variabel pemoderasi. 

 

1.3 Perumusan Masalah      

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan-permasalahan 

berkaitan dengan penurunan kinerja perusahaan dimana data menunjukkan 

adanya perusahaan pertambangan yang memperoleh kriteria kurang sehat 

karena nilai Return on Equity kurang dari 5%, serta terdapat perusahaan yang 
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memperoleh kriteria cukup sehat karena nilai Return on Equity antara 5% 

hingga 12,5%. Penurunan tersebut dikarenakan secara umum perusahaan 

belum menjalankan tata kelola perusahaan yang baik, dan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang belum optimal sehingga kepercayaan investor 

menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan 

fenomena tersebut diketahui bahwa kinerja keuangan sebuah perusahaan 

dipengaruhi oleh penerapan good corporate governance dan faktor tanggung 

jawab lingkungan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap Kinerja keuangan dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai pemoderasi. Teori agensi digunakan dalam penelitian 

ini untuk menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen 

(pengelola perusahaan) yang pada dasarnya memiliki perbedaan kepentingan. 

Dasare untuke membahase corporatee governancee adalahe teorie agensie (Jensene 

ande Meckling, e 1976), menyatakane bahwae hubungane keagenane adalahe sebuah 

kontrake antarae agente (manajer) dengane principale (investor). Konflike 

kepentingane antarae pemilike dane agene terjadie karenae kemungkinane agene tidak 

selalue berbuate sesuaie dengane kepentingane principal, e sehinggae memicue biaya 

keagenane (agency cost).  

Corporatee governancee muncule karenae terjadie pemisahane antara 

kepemilikane dengane pengendaliane perusahaan, e ataue seringkalie dikenale 
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dengane istilahe masalahe keagenan. Permasalahane keagenane dalam 

hubungannyae antarae pemilike modale dengane manajere adalahe sulitnyae pemilik 

dalam memastikane bahwa dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau 

diinvestasikan pada proyek yang tidak menguntungkan sehingga tidak 

mendatangkan return, sehingga dibutuhkan corporate governance untuk 

mengurangi permasalahan keagenan antara pemilik dan manajer. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi penulis, untuk memenuhi salah satu syarat dalam mendapat gelar 

sarjana Ekonomi dan mendapat pengetahuan baru mengenai pengaruh 

terhadap kinerja keuangan dalam suatu perusahaan pertambangan dan 

menambah wawasan akan pentingnya suatu citra dalam perusahaan 

terlebih dalam perusaan pertambangan. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan bisa memberikan referensi maupun bahan 

untuk mengerjakan penelitian selanjutnya khususnya mahasiswa-

mahasiswi Ekonomi Universitas Muria Kudus. 

3. Bagi Perusahaan, menyediakan informasi yang berkaitan dengan Good 

Corporate Governance dengam kinerja keuangan serta pengungkapan 

tanggung jawab perusahaan dapat digunakan untuk penelitian para 

akademisi dan praktisi dibidang akuntansi di masa yang akan datang.   

4. Bagi investor, terkait penelitian ini diharapkan membantu untuk 

mengembangkan, mengubah, menjelaskan standar yang berlaku guna 
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mencapai pasar modal yang efisien dan perlunya informasi yang diungkap 

dalam laporan tahunan.  

5. Bagi lembaga-lembaga pembuat peraturan/standar, misalnya Bapepam, 

IAI dan sebagainya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi penyusunan standar akuntansi lingkungan dan sebagai 

bahan masukan dalam meningkatkan kualitas standar dan peraturan yang 

sudah ada. 


